Keteladanan Para Sahabat Nabi Muhammad shallaLlahu ‘alaihi wa sallam (Manusia-Manusia
[stimewa seri 149, Khulafa’ur Rasyidin Seri 04, Hadhrat Abu Bakr ibn Abu Quhafah radhiyAllahu
ta’ala ‘anhu Seri 15)

Kutipan dari buku Pendiri Jemaat Ahmadiyah berbahasa Arab bernama Sirrul Khilafah mengenai kesulitan
dan kekacauan yang terjadi pada masa Khilafat Abu Bakr (ra).

Kutipan dalam buku Sirrul Khilafah berdasarkan Kitab Sejarah, Tarikh Ibnu Khaldun dan Tarikh al-Kamil karya
Ibnu al-Atsir.

Kekeliruan pemahaman para ahli sejarah terkait menyebarnya ajaran keliru yakni seolah-olah hukuman bagi
orang yang murtad adalah hukuman mati karena Hadhrat Abu Bakr menyerukan jihad untuk menghadapi
seluruh orang-orang murtad itu dan memerintahkan untuk membunuh mereka semua kecuali mereka baiat
kembali masuk Islam.

Beberapa ayat Al-Quran telah disampaikan sebagai contoh yang membantah adanya suatu jenis kekerasan,
paksaan dan hukuman atas nama agama dan ketika menyebutkan perihal orang-orang murtad tidak
menyebutkan jenis hukuman apapun, membimbing kita bahwa bagi orang-orang yang murtad, syariat Islam
tidak menetapkan hukuman duniawi atau jasmani. Al-Bagarah, 2:218; Al-Maidah, 5:55; An-Nisa, 4:138; Al-
Kahfi, 18:30; Al-Bagarah, 2:257.

Berbagai ayat al-Qur’an tentang orang munafik dan tidak ada perintah menghukum secara jasmani kepada
mereka. Surah At-Taubah, 9:53-54; At-Taubah, 9:74; At-Taubah, 9 : 66.

Pembahasan sebuah Hadits sebagaimana tercantum dalam Shahih al-Bukhari tentang seorang yang
menyatakan keluar dari Islam di hadapan Nabi Muhammad (saw) dan tidak ada tindakan apa-apa dari beliau
(saw) kecuali sebuah komentar saja.

Kutipan dari Hadhrat Maulana Syer Ali Shahib dalam buku karya beliau, ‘Qatl-e-Murtad aur Islam’ dan beliau
sempat mengutip sebuah ungkapan Urdu.

Pembahasan Hadits tentang perdamaian Hudaibiyah sebagaimana tercantum dalam Shahih al-Bukhari .
Uraian Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) dalam menafsirkan Surat An-Nuur ayat 54 (24:54).

Uraian Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) dengan dalil logika kebebasan beragama dan akibat pemahaman
memaksakan keyakinan. Dalil naqli (berdasar ayat) berdasarkan Surah Hud, 11:29.

Uraian Hadhrat Agdas Masih Mau’ud (as) dalam menafsirkan ayat tentang tidak ada paksaan dalam agama
sebagaimana beliau tulis dalam buku Paigham-e-Shulh (Piagam Perdamaian).

Pembahasan tindakan pemberontakan dan kriminal para Kabilah Arab serta tanggapan Khalifah Abu Bakr (ra)
terhadap mereka seperti disebutkan riwayat-riwayat dalam Kitab-Kitab sejarah dan penulis berikut: Tarikh al-
Khamis, Tarikh al-Kamil karya Allamah Ibnu al-Atsir, Tarikh Ath-Thabari karya Allamah ath-Thabari, Tarikh Ibnu
Khaldun karya Allamah lbnu Khaldun, penulis Allamah ‘Aini, penulis Syarh (komentar atas) Shahih Bukhari,
Allamah Syaukani yang mengutip Imam Khathabi.

Uraian tiga penulis — tanpa disebut namanya - mengenai latar belakang peristiwa kemurtadan bangsa Arab
sepeninggal Nabi Muhammad (saw) dan perang yang terjadi setelah itu.

Tafsir atas Surah al-Maaidah, 4 : 34 yang membahas mengenai kejahatan pemberontakan [termasuk
memerangi pemerintah] disertai tindakan kriminal dan berbuat kerusakan di bumi.

Yang pertama, yang terhormat Muhammad Basyir Syad Sahib, seorang pensiunan Mubaligh. Beliau
belakangan ini tinggal di Amerika. Beliau wafat di usia 91 tahun. Innaa lillaahi wa innaa ilaihi rooji’uun.
Jenazah selanjutnya, Rana Muhammad Shiddiq Sahib putra Rana Alim Din Sahib dari Mallianwala, Distrik
Sialkot (Pakistan). Beliau juga wafat pada beberapa hari yang lalu. Innaa lillaahi wa innaa ilaihi rooji’uun
Jenazah selanjutnya, yang terhormat Dokter Mahmud Ahmad Khawajah Sahib dari Islamabad. Beliau wafat
beberapa hari yang lalu. Innaa lillaahi wa innaa ilaihi rooji’uun. Beliau berusia 78 tahun.

Khotbah Jumat Sayyidina Amirul Mu-minin, Hadhrat Mirza Masroor Ahmad, Khalifatul Masih al-
Khaamis (ayyadahullaahu Ta’ala binashrihil ‘aziiz) pada 01 April 2022 (Syahadat 1401 Hijriyah
Syamsiyah/ Sya’ban 1443 Hijriyah Qamariyah) di Masjid Mubarak, Islamabad, Tilford, UK
(United Kingdom of Britain/Britania Raya).
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Kekacauan pada masa Hadhrat Abu Bakr radhiyAllahu ta’ala ‘anhu tengah dibahas.

Berkenaan dengan hal ini Hadhrat Aqdas Masih Mau’ud ‘alaihish shalaatu was salaam bersabda
dalam buku Sirrul Khilafah (@M% ), ©ualy oy s b alse doudb Jo masrly dolsy Ll ol Sy tlal Jby
(65imiv) 0K JS§ WUl il 1S) (udp 4 0 Al Lyl Bl 155l Ojiga gy Ok “Dia - yaitu Ibnu
Khaldun - menulis, ‘Orang-orang Arab dari kalangan umum dan khusus telah murtad. Orang-
orang umum kalangan Thayy dan Banu Asad bersatu di bawah kepemimpinan Tulaihah. Banu

Ghathfan murtad dan Banu Hawazin murtad. Mereka berhenti membayar zakat. Para pemimpin
Banu Sulaim juga murtad. Begitu juga keadaannya sama di berbagai tempat.’' !
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(buku sejarah karyanya), ‘Bangsa Arab sudah murtad, kemunafikan orang-orang dari kalangan
umum dan khusus telah terlihat. Orang-orang Yahudi dan Kristen mulai mengangkat kepala
mereka dan menyaksikannya (menonton pemandangan ini dengan penuh antusias). Keadaan
umat Islam sedemikian rupa laksana kawanan kambing dan domba di malam penuh hujan
(maksudnya, dalam keadaan mencekam dan mencari perlindungan) disebabkan oleh kewafatan
Nabi mereka, jumlah mereka yang tinggal sedikit dan banyaknya jumlah musuh mereka.

Atas hal ini, orang-orang berkata kepada Abu Bakr, “Yang dianggap sebagai laskar oleh
orang-orang hanyalah pasukan yang dipimpin oleh Usamah dan Anda pun menyaksikan orang-
orang Arab telah memberontak kepada Anda. Jadi, tidaklah tepat jika anda memberangkatkan
pasukan Muslim ini.”

Hadhrat Abu Bakr bersabda, “Saya bersumpah demi Dzat yang jiwa saya ada di dalam
genggaman-Nya, sekalipun saya yakin sebagai akibatmya binatang buas akan mencabik-cabik
saya, tetap saya akan mengirim pasukan Usamah sesuai dengan perintah Rasulullah (saw). Saya
tidak dapat mengubah sesuatu yang telah diputuskan oleh Rasulullah (saw).””2

1 Sirrul Khilafah dalam bahasa Arab, Ruhani Khazain jilid 8 (8 s ¢4l )& S 5)) karya Hadhrat Mirza Ghulam Ahmad (as), halaman 394. Rujukan Ibnu
Khaldun tercantum dalam Kitab Tarikh Ibnu Khaldun (o545 o 6 SUS), Berita-Berita mengenai Khilafat Islamiyah di generasi ini termasuk di
dalamnya mengenai kemurtadan, kemenangan-kemenangan dan yang terjadi setelah itu berupa fitnah dan perang dalam Islam (- 331 283Al e sl
delaall s G 5 D) (g3 g pall s il (p Gl ay Caaa Lo g il g5l 5831 (e Lo (S La g Aglall 038),

2 Sirrul Khilafah, Ruhani Khazain jilid 8 (8 2> ¢ % Jls 5)) karya Hadhrat Mirza Ghulam Ahmad (as) (22,8 @l ~2ila189-188 aadia A3AN ju ras 5 52
051 el @ ), Rujukan Ibnu al-Atsir tercantum dalam al-Kamil fit Taarikh (Y%€ Zadaall - ¥ 2 - 5391 0l - 3 8 JelSY), peristiwa-peristiwa pada
tahun ke-11 Hijriyyah (% s33) 4 2341 '%3) bahasan pengutusan pasukan Usamah (35 o &al (s 3 "%3).
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“Abdullah Bin Mas'ud mengatakan, ‘Paska kewafatan Rasulullah (saw) kami berdiri pada satu
tempat dimana jika Allah Ta'ala tidak berbuat ihsan (kebaikan) kepada kami dengan perantaraan
Hadhrat Abu Bakr, hampir saja kami akan binasa. Beliau (ra) mengumpulkan kami agar
berperang untuk mengumpulkan zakat Bintu Makhadh - unta betina yang berusia satu tahun -
dan Bintu Labun - unta betina berusia 2 tahun- menghadapi kampung-kampung Arab dan terus
beribadah kepada Allah hingga ajal menjemput.”3

Berkenaan dengan yang tengah dibahas ini dapat menimbulkan kesalahpahaman dan dapat
diajukan pertanyaan bahwa Apakah di dalam Islam ditetapkan hukuman mati untuk orang yang
murtad? Berkenaan dengan hal ini, saya akan jelaskan secara singkat.

Setelah kewafatan Nabi yang mulia (saw), lebih kurang seluruh Arab memilih untuk murtad,
sebagian orang meninggalkan Islam secara terang-terangan dan sebagian lagi menolak untuk
membayar zakat. Atas hal itu, Hadhrat Abu Bakr memerangi mereka semua. Dalam kitab sejarah

dan Tarikh digunakan istilah Murtadin (¢34,+) untuk semua orang itu.

Hal ini menyebabkan para penulis Sirah (Biografi) dan ulama Tarikh (Sejarah) di kemudian
hari mnjadi salah faham atau menjadi penyebab menyebarnya ajaran keliru yakni seolah-olah
hukuman bagi orang yang murtad adalah hukuman mati karena Hadhrat Abu Bakr menyerukan
jihad untuk menghadapi seluruh orang-orang murtad itu dan memerintahkan untuk membunuh
mereka semua kecuali mereka baiat kembali masuk Islam. Dengan demikian, para ahli sejarah
dan penulis Sirat menetapkan Hadhrat Abu Bakr sebagai pelindung Khatam Nubuwwat dan
pahlawannya. Padahal pada hakikatnya pada masa Khilafat Rasyidin tidak ada pemikiran atau
pandangan untuk melindungi akidah Khatamun Nubuwwat seperti itu dan tidak juga pedang
diangkat untuk menghadapi mereka dikarenakan Khatam Nubuwwat dalam keadaan terancam
dan tidak juga mereka (para pemberontak) dibunuh dikarenakan hukuman untuk orang-orang
murtad adalah hukuman mati.

Rinciannya akan dijelaskan berikutnya. Kenapa diserukan perang untuk menghadapi
mereka, akan dijelaskan lebih lanjut. Sebelum itu, perlu juga dijelaskan bahwa apakah Al Quran
Karim dan Rasulullah (saw) menetapkan hukuman mati bagi orang yang murtad? Atau ada
hukuman lain yang ditetapkan? Dalam terminologi Islami definisi murtad adalah orang yang
berpaling dari Islam dan memilih kekufuran setelah masuk Islam. Jika kita membaca Al Quran,
kita akan mengetahui bahwa Allah Ta’ala dibanyak tempat memang menyebutkan perihal orang-
orang yang murtad namun tidak menyebutkan adanya hukuman mati atau jenis hukuman
duniawi tertentu. Berikut akan disampaikan beberapa ayat sebagai contoh: Ayat pertama, 3
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di antara kamu berpaling dari agamanya lalu ia mati sedang ia masih dalam keadaan kafir, maka

3 Sirrul Khilafah, Ruhani Khazain jilid 8 (8 2l ¢ 3 Als 5,) karya Hadhrat Mirza Ghulam Ahmad (as) (s20S @il ~ila189-188 ~asdea ABUAN ju pan 5 53
o5 el o jUai), Rujukan Ibnu al-Atsir tercantum dalam al-Kamil fit Taarikh (Y€ daicall - ¥ z - 53891 ol - gl b JalSY), peristiwa-peristiwa pada
tahun ke-11 Hijriyyah (% s33) 4 &340 '43), bahasan mengenai kemurtadan (350 JGAT “83). Tercantum juga dalam Futuhul Buldaan karya al-
Biladzuri (V)Y dsdwall - ) # - (5,330l - glalll # ¢i8), Athlas Hurubir Riddah (Geall ) (ol 230 1) 48dall age 8 13330 (s ya Gullal) karya Sami bin ‘Abdullah al-
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mereka itulah yang amalannya sia-sia di dunia dan di akhirat, dan mereka itulah penghuni Api,
mereka tinggal lama di dalamnya.” (Al-Baqarah, 2:218)*Dalam ayat ini dijelaskan bahwa
barangsiapa yang murtad dari antara kamu dan pada akhirnya mati dalam keadaan kufur. Dari ini
jelaslah bahwa hukuman bagi orang murtad bukanlah hukuman mati, karena jika memang
hukumannya adalah hukuman mati, maka tidak akan disebutkan orang yang murtad yang pada
akhirnya mati dalam keadaan kufur.

Selanjutnya difirmankan pada tempat lain, &= e3é iy S B3ad ays 8 2K B e 14T sl @ g
b oty A5 5020 55w ) (S (0 B Db g ol g (B Dt S 6 83l Gl o sl gt “Hai
orang-orang yang beriman! Barangsiapa diantara kamu murtad dari agamanya maka Allah
segera akan mendatangkan suatu kaum, Dia akan mencintai mereka dan mereka pun akan
mencintai-Nya, mereka akan bersikap lemah-lembut terhadap orang-orang beriman dan keras
terhadap orang-orang kafir. Mereka akan berjihad di jalan Allah dan tidak takut akan celaan
seorang pencela. Itulah karunia Allah, Dia memberikannya kepada siapa yang Dia kehendaki dan
Allah Mahaluas karuniaNya, Maha Mengetahui.” (Al-Maidah, 5:55)

Dalam ayat ini pun dalam menyebutkan perihal orang orang yang murtad, diberikan kabar
suka bagi orang-orang beriman bahwa sebagai balasan bagi orang-orang seperti itu, Allah Ta’ala
akan menggantuinya dengan kaum lain. Namun tidak disebutkan bahwa hukuman bagi orang
yang murtad adalah hukuman mati atau suatu hukuman lainnya.

Kemudian satu ayat lain yang dapat menjawab berbagai jenis keraguan dan pertanyaan,

4 4

yaitu pada ayat berikut, surat An Nisa, difirmankan: ui, o 5 193551 45 15388 45055 2 19388 205l
Yoroo adindd Y5 ol S0 i “Sesungguhnya orang-orang yang beriman, kemudian kafir, kemudian

beriman lagi, kemudian kafir, kemudian semakin bertambah dalam kekafiran, Allah tidak akan
pernah mengampuni mereka dan tidak pula akan menunjuki mereka jalan lurus.” (An-Nisa,
4:138)

Disini dibantah dengan sangat jelas bahwa hukuman bagi orang yang murtad bukan
hukuman mati dan ini jugalah yang dijelaskan didalam literatur-literatur kita dan para ahli tafsir
pun menjelaskan hal itu. Hadhrat Khalifatul Masih Ar Rabi menjelaskan secara singkat dalam
tarjamah Al Quran beliau, bersabda, “Ayat ini memberikan bantahan atas anggapan bahwa
hukuman bagi orang murtad adalah hukuman mati. Karena itu difirmankan, ‘Jika ada yang
murtad lalu beriman lagi lalu murtad lagi dan kemudian beriman lagi maka putusannya
diserahkan kepada Allah Ta’ala’ Jika mati dalam keadaan kufur maka sudah lazim ia akan
menjadi penghuni neraka Jahannam. Jika hukuman murtad adalah hukuman mati maka tidak
akan dinyatakan berkali-kali beriman dan kufur.

Selain itu, terdapat beberapa ayat lain dalam Al Quran Karim yang pada prinsipnya
membantah anggapan hukuman mati bagi orang yang murtad. Sebagaimana difirmankan, 3 433

P Gy gt s RIS sty 1 14k D13 B350 gy BT 136 el ol 0T ) 5805 05 1ty (el 5 58 155 0
5% &:y “Dan katakanlah, ‘Inilah kebenaran dari Tuhan-mu; maka barangsiapa menghendaki,

maka berimanlah, dan barangsiapa menghendaki, maka ingkarlah.” Sesungguhnya Kami telah

4 Dalam metode penomoran ayat-ayat Al-Qur’an Karim, sesuai dengan standar penomoran ayat-ayat Al-Qur’an Karim yang digunakan oleh Jemaat

Ahmadiyah, bismillahirrahmaanirrahiim sebagai ayat pertama terletak pada permulaan setiap Surah kecuali Surah at-Taubah.




menyediakan bagi orang-orang yang aniaya itu api dengan langitlangitnya mengepung mereka.
Dan jika mereka berteriak minta tolong, mereka akan ditolong dengan air laksana leburan timah,
yang akan menghanguskan wajah mereka. Alangkah buruknya minuman itu. Dan alangkah
buruk tempat tinggal itu!” (Al-Kahfi, 18:30)

Dalam memberikan penolakan atas pemaksaan jenis apapun dalam beragama, Allah Ta’ala

berfirman, &= s @ slad ¥ S5 sy Lot add iy pas osbillly S5 135 Zal o A0 525 38 o B ad) Y
«~4 “Tidak ada paksaan dalam agama. Sungguh jalan benar itu nyata bedanya dari kesesatan,

karena itu barangsiapa ingkar kepada Taghut dan beriman kepada Allah, maka sungguh ia telah
berpegang kepada suatu pegangan yang sangat kuat lagi tidak akan putus, dan Allah Maha
Mendengar, Maha Mengetahui.“ (Al-Baqarah, 2:257)

Beberapa ayat Al-Quran telah disampaikan sebagai contoh yang membantah adanya suatu
jenis kekerasan, paksaan dan hukuman atas nama agama dan ketika menyebutkan perihal
orang-orang murtad tidak menyebutkan jenis hukuman apapun, membimbing kita bahwa bagi
orang-orang yang murtad, syariat Islam tidak menetapkan hukuman duniawi atau jasmani.
Dalam mendukung ajaran Al Quran dan pandangan tersebut lebih lanjut dikatakan bahwa di
dalam Al Quran Karim disebutkan perihal orang-orang Munafiq di berbagai tempat dan
keburukan orang-orang munafik diterangkan sedemikian rupa banyaknya padahal keburukan
orang-orang Kkafir pun tidak sebanyak itu. Mereka disebut juga fasiq, disebut juga kafir,
berkenaan dengan mereka disebutkan bahwa mereka memilih kufur setelah masuk Islam.
Namun bagi orang-orang munafiq tidak disebutkan suatu hukuman tertentu dan sejarah Islam
menjadi saksi bahwa tidak ada seorang munafik yang diberikan hukuman disebabkan oleh
kemunafikannya. Al-Qur’an menjelaskan perihal orang-orang munafik, v.<.» g 5 G 5 g st o
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“Katakanlah, ‘Belanjakanlah dengan rela atau pun dengan terpaksa, ini sama sekali tidak akan
pernah diterima darimu. Sesungguhnya kamu adalah kaum yang durhaka. Dan tidak ada yang
menghalangi diterimanya sumbangan dari mereka, kecuali karena sesungguhnya mereka tidak
beriman kepada Allah dan RasulNya, dan mereka tidak mendirikan shalat kecuali dengan malas,
dan mereka tidak membelanjakan harta di jalan Allah kecuali dengan enggan.” (At Taubah, 9:53-
54) Dalam ayat tersebut orang-orang munafik disebut fasiq dan disebutkan juga orang yang
kufur terhadap Allah dan Rasul-Nya.

Selanjutnya berkenaan dengan kerasnya kekufuran mereka dijelaskan lebih lanjut pada ayat
berikut: & aliad s d5s I LAGT ST ) 15455 W5 105 3 Ly 15403 pgedlly ag 195885 201 A0S 1406 5 1506 Wy D5l
2 5 5 e 1 @ o U 5Ty G B wde e W35 o1 o 13 1544 “Mereka bersumpah
dengan nama Allah bahwa mereka tidak mengatakan sesuatu, padahal sebenarnya mereka telah
mengatakan perkataan ingkar dan mereka telah ingkar sesudah memeluk Islam. Dan mereka
sangat menginginkan sesuatu seperti ini yang tidak dapat mereka capai. Dan mereka itu tidaklah
menaruh dendam kepada orang-orang yang beriman kecuali karena Allah dan RasulNya telah
menjadikan mereka kaya dengan karunia-Nya. Maka, jika mereka bertobat, itu lebih baik bagi
mereka, tetapi jika mereka berpaling, Allah akan mengazab mereka dengan azab yang pedih di

dunia maupun di akhirat, dan tidak akan ada bagi mereka di bumi ini seorang sahabat dan tidak
pula penolong.” (At Taubah, 9:74)




Demikian pula dalam surat At Taubah ayat 66 difirmankan bahwa setelah beriman kamu
menjadi kafir, 2Kty & 5% B 15305 ¥ “Janganlah kamu mengemukakan dalih, sungguh kamu

ingkar setelah kamu beriman.” (At Taubah, 9 : 66)
Begitu pula berkenaan dengan orang-orang munafik telah turun satu surat, yakni surat Al
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Munafiqun. Didalamnya difirmankan: 35157 445 &3 * 55dake 196" G s 1) bl o 38 15kad 85 20wt i
Osaid; ¥ o (..@a).u & cfu 155 “Mereka menjadikan sumpah-sumpah mereka perisai; maka mereka

menghalangi orang-orang dari jalan Allah. Sesungguhnya sangat buruk apa yang senantiasa
mereka kerjakan Yang demikian itu disebabkan mereka beriman, kemudian mereka ingkar, lalu
dibubuhkan cap atas hati mereka, karena itu mereka tidak mengerti.” (Al Munafiqun, 63:3-4)

Di dalam hal ini pun dijelaskan perihal status mereka yang kufur setelah beriman, namun
tidak ditetapkan suatu jenis hukuman tertentu dan tidak juga dihukum.

Alhasil, banyak sekali ayat senada yang didalamnya disebutkan orang-orang yang beriman
kemudian mereka memilih untuk kufur baik itu secara terang terangan ataupun secara amalan.

Orang-orang tersebut telah dikatakan sebagai fasiq, kafir, atau murtad. Tetapi tidak ada
hukuman mati atau sejenisnya yang ditetapkan untuk mereka. Apakah sabda Rasulullah (saw)
tentang orang yang murtad?

Setelah firman di dalam Al-Quranul Karim, kini kita pun melihat bagaimana sabda yang telah
disampaikan oleh wujud penuh berkat yang kepadanya Al-Quran Karim diturunkan dan menjadi
pemenuhan sebuah ungkapan o7, ai> 4" dan wujud yang telah berupaya menerapkan perintah-

perintah Al-Quran Karim dengan memperlihatkan amalan, contoh, dan keteladanan beliau.>
Peristiwa yang tertera di dalam Sahih Bukhari berikut ini menyimpulkan tidak ada hukuman
syariat yang ditetapkan bagi mereka yang murtad. Hadits yang dimaksud adalah: A we RN
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menyampaikan bahwa ada seorang Badui (Arab gurun) yang menghadap Nabi (saw) lalu
memeluk Islam dan berbaiat kepada beliau. Keesokan hari, orang itu sakit demam di Madinah. Ia

datang menemui Rasulullah (saw) dan berkata, ‘Saya ingin menarik kembali baiat saya.
Kemudian ia datang untuk kedua kalinya dan berkata, ‘Saya ingin menarik kembali baiat saya.

5 Imam al-Bukhari dalam karyanya Al-Adab Al-Mufrad (2il 231, Kitab al-Khulg atau tentang akhlak (31 gue US) riwayat Yazid ibn Yabnus: e

,,,,,

s asde il a5l Bl IS 1S 18 08 2gn g5 ) (G shadal) 2081 ) 50 5%  Ahmad bin Hanbal (Jss o 2eaf) dalam karyanya Musnad Imam
Ahmad (owbadl alaall - Jiia 0 2eal 1), Kitab Bagi Musnad Sahabat Anshar (Jbai¥! xius), bab Lanjutan Musnad yang lalu, Hadits ‘Aisyah (3l duas
Leie 4l oy Aile), nomor 23460: J ol A 1 Ll il 4dla oS cld Sl & J gy Blas Gl cpiegall ol b cilid dtile il J8 ale 0 a0 da g (Gl 00
Adaly sy Bl B s s 28 A 5 sl ) Jmiy (8 oKD S 05 el Jad Y lls il o ) 8l i 318 el i 5 Ja s e 4l dan nomor 24629: J& «puall oo
AN aala oS e AR A Jse )y 318 e Aile cilin | Redaksi yang berbeda namun sama isinya ada di Shahih Muslim, Kitab Shalatnya Musafir dan
Penjelasan tentang Qashar, bab shalat malam, orang yang meninggalkannya karena tidur atau sakit, yaitu: @m\ L’,e,igfpﬂ\ ;i [FPCh ] 9';\ Fye uu\ G533 J6
Goah g8 kg ke it o s Gl 56 S0 T B G o el e alig wle ) e i g5 B4 (& aku bertanya; “Wahai Ummul mukminin,
beritahukanlah kepadaku tentang akhlak Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam!.” ‘Aisyah menjawab; “Bukankah engkau telah membaca Al-Qur’an?”

Aku menjawab; “Benar, ” Aisyah berkata; “Akhlak Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam adalah Al-Qur’an.” Tercantum juga dalam (o: 2ea aley) v dusls
Aile 3l i Ofial) 2plise AaE « Jiin)
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Beliau (saw) menghindar hingga tiga kali dan tidak memberi jawaban. Orang Arab gurun itu
pergi dari Madinah. Atas hal ini Rasulullah (saw) bersabda, “Madinah layaknya periuk api [yang
membersihkan]. la membuat keluar yang tidak bersih sembari memberishkan dan membuat
cemerlang sesuatu yang sudah baik”.6

Hadhrat Maulana Syer Ali Shahib dalam buku karya beliau, ‘Qatl-e-Murtad aur Islam’ (buku
ini beliau susun di bawah pengawasan Hadhrat Khalifatul Masih Tsani), di dalamnya tertera
hadits ini, dan setelahnya beliau (Maulana Syer Ali) menulis, “Kedatangan orang tersebut secara
berkali-kali kepada Rasulullah (saw) pun memperlihatkan bahwa hukuman bagi yang murtad
bukanlah dibunuh. Karena jika dibunuh, ia sama sekali tidak akan datang ke hadapan Rasulullah
(saw); bahkan, ia akan keluar dengan sembunyi-sembunyi tanpa memberitahukannya pada
siapapun bahwa ia ingin menjadi murtad”

Maulana Syer Ali kemudian menulis, “Ada yang berpendapat bahwa ditetapkannya hukuman
mati untuk yang murtad di dalam syariat Islam adalah untuk mencegah kemurtadan; dan
tujuannya adalah untuk memaksa orang-orang agar tetap berada di dalam Islam. Jika hal ini
memang benar, maka mengapa Rasulullah (saw) tidak memperingatkan orang yang datang
berkali-kali tersebut? Mengapa tidak dikatakan kepadanya, ‘Ingatlah bahwa hukuman bagi yang
murtad di dalam Islam adalah mati. Jika Anda murtad maka Anda akan dibunuh?’

Lantas tatkala (kaum Muslim) mengetahui bahwa ia telah berkali-kali menzahirkan
kemurtadannya dan khawatir bahwa setelahnya ia akan melarikan diri, maka mengapa kaum
Muslim saat itu tidak mengatur penjagaan supaya ia dapat ditangkap saat ingin melarikan diri,
dan supaya hukuman syariat padanya dapat diterapkan? Mengapa para sahabat tidak berkata
kepadanya, ‘Jika Anda cemas akan jiwa Anda, janganlah murtad, karena yang berlaku di kota ini
adalah jika ada seorang yang masuk Islam lalu murtad maka ia akan segera dibunuh’?

Pendek kata, kemurtadan yang berkali-kali diperlihatkan orang Arab gurun ini,
kedatangannya berulangkali ke hadapan Rasulullah (saw), perlakuan beliau (saw) yang tidak
memperingatinya (menegurnya yang akan keluar Islam) (seperti disebutkan), para sahabat
yang tidak memberi putusan hukuman mati untuknya dan keluarnya orang itu dari kota Madinah
tanpa adanya keberatan dari siapapun, seluruh hal ini menjadi saksi jelas bahwa Islam tidak
menetapkan hukuman syariat apapun bagi orang yang murtad.

Kemudian, sejenis pernyataan kebahagiaan dari Rasulullah (saw) akan keluarnya orang
tersebut dari Madinah dan bersabda, ‘Madinah layaknya suatu periuk api [yang membersihkan
atau memisahkan noda dari permata yang murni’ - maka hal ini dengan jelas menyatakan
Rasulullah (saw) menolak prinsip menekankan seseorang di dalam Islam secara paksa atau
mencegah kemurtadan dengan menempuh cara-cara paksa melainkan hal yang sebaliknya dari
itu ialah jika ada seorang tidak suci (tercela) keluar dari Jemaat umat Islam maka Rasulullah (saw)
tidak juga bersedih dan beliau tidak berupaya untuk melawan keinginan orang itu lalu
memaksanya tetap di dalam Islam. Bahkan, kepergian orang seperti itu bagi beliau (saw) adalah

6 Sahih al-Bukhari 7322, Kitab I’tisham bil Kitaab was Sunnah — Berpegang pada Kitab dan Sunnah (il s sl alaie Y1 i), (4l ol AN 83 W Gl
Pl AT 81 S Gy oy )




seperti pembenaran sebuah pepatah [Urdu], Swz « + ‘Tiap kali rumput liar berkurang,

semakin bersihlah dunia.’”

Seandainya ini adalah ajaran Rasulullah (saw) - yaitu seorang yang satu kali telah masuk
I[slam lalu dipaksa tetap di dalam Islam walau dengan cara bagaimanapun juga dan jika ia tetap
bersikeras ingin keluar Islam lalu dibunuh - maka contoh seperti itu pastinya akan menjadi
‘pelajaran’ bagi yang lain. Seharusnya Rasulullah (saw) marah dengan kepergian orang Arab
gurun itu lalu menegur para sahabat dengan bersabda, ‘Mengapa kalian membiarkannya pergi
dan mengapa tidak memperingatkannya akan hukuman mati?’

Seharusnya Rasulullah (saw) memerintahkan para sahabat untuk mengejarnya dan
membawa orang itu kepada beliau untuk dijatuhi hukuman mati. Sebaliknya, Rasulullah (saw)
justru bersabda dengan nada lain, ‘Baguslah kalau ia pergi, karena ia tidaklah layak tinggal
diantara kaum Muslim. Allah Ta’ala dengan tangan-Nya sendiri telah menyingkirkan ia dari kita.
Jadi, contoh dari seorang Arab gurun itu merupakan satu dalil yang jelas dan pasti bahwa tidak
ada suatu hukuman syariat yang ditetapkan bagi orang yang murtad.

Adapun tentang syarat-syarat perdamaian yang terjadi di Hudaibiyah antara Rasulullah (saw)
dengan kaum musyrik Makkah di dalam Hadits tentang perdamaian Hudaibiyah tertera: s o

(A9 el 055 53l e 401 2 OF 8 kT 496 I8 301 a3 SR g ke 1 o 31 A0 B g A ooy
2955 3 kit e +46f ‘Diriwayatkan dari Bara bin ‘Azib bahwa Nabi (saw) melakukan perdamaian

dengan kaum musyrik di Hudaibiyah dalam tiga perkara. Syarat pertama adalah, jika ada diantara
kaum musyrik yang menjadi Muslim lalu pergi kepada Rasulullah (saw), maka beliau akan
memulangkannya. Syarat kedua, jika diantara kaum Muslim ada yang murtad dan pergi ke kaum
musyrik, maka kaum musyrik tidak akan memulangkannya kepada beliau.’

Dari syarat kedua tampak jelas bahwa tidak ada hukuman syariat yang ditetapkan untuk
mereka yang murtad; karena jika di dalam syariat Islam telah ditetapkan hukuman untuknya,
yaitu mereka harus dibunuh, maka Rasulullah (saw) pasti tidak akan menerima pernyataan
kaum musyrik karena adanya hukuman syariat ini. Selain itu, ada juga peristiwa-peristiwa lain
yang darinya dengan jelas tampak bahwa di masa Nabi Akram (saw) yang penuh berkat, ada
beberapa orang yang memilih murtad dari Islam. Meski demikian, tidak ada keberatan atas
kemurtadan mereka, tidak seperti saat ini dimana mereka memeranginya dan menganggapnya
sebagai satu tindak pemberontakan.”

Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) lebih jauh menjelaskan permasalahan ini dengan satu ayat lain
Al-Quran Majid [Surat An-Nuur ayat 54 (24:54)], yaitu, b0 ¢ 31 31 Js3h J& 63 (Hudhur bersabda)

“Ayat ini mengisyaratkan upaya dengan jalan tabligh adalah prinsip yang lebih baik daripada
menggunakan pedang dan Hadhrat Ibrahim (as) pun telah menempuh jalan ini. Ini jugalah
petunjuk dari Allah Ta’ala kepada umat beliau di zaman itu, ‘Pekerjaan Rasul Kami itu hanyalah
menyampaikan pesan, bukan memaksa orang dengan pedang. Inilah yang merupakan intisari
Al-Quran; yaitu, meyakinkan orang lain dengan dalil adalah tugas dari insan-insan agamawi.

7 Kamus Urdu pada link

https://www.urduban.com/urdu_to_urdu/%D8%AE%D8%B3_%DA%A9%D9%85_ %D8%AC%DB%81%D8%A7%DA%BA_%D9%BE%D8%A7%
DA%A9

8 Sahih al-Bukhari 2700, Kitab tentang perjanjian damai (zlall <:S), bab perdamaian dengan orang Musyrik (CsS 34l a2 CJ-A\ <L),




Memaksa orang lain agar menerima bukanlah tugas insan agamawi. Tetapi sangat disayangkan,
dunia tidak memahami masalah ini karena bahkan kaum Muslim sendiri menganggap
membunuh orang yang murtad adalah diperbolehkan.”

Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) bersabda, “Kenyataannya, siapapun pemeluk suatu akidah,
apakah ia memeluk akidah yang benar atau salah, ia tetap akan menganggapnya benar, seperti
halnya seorang Muslim yang menganggap agamanya benar. Memang agama Kristen adalah salah,
tetapi apa yang dipahami oleh kebanyakan umat Nasrani (Kristen) tentang akidah Kristen
mereka? Mereka pasti meyakininya benar. Agama Hindu adalah salah; tetapi persoalannya adalah,
apa yang diyakini oleh sebagian besar umat Hindu di dunia terkait agama Hindu mereka? Pasti
mereka meyakininya benar. Agama Yahudi saat ini memang tidaklah benar, namun persoalannya
adalah apakah yang diyakini oleh kebanyakan umat yahudi terkait agama Yahudi mereka?
Mereka pasti meyakininya benar.

Dengan demikian, jika atas dasar hal ini] seseorang diperbolehkan membunuh orang lain
bahwa karena ia menganggap agamanya benar dan yang lain adalah salah (hanya atas dasar hal
ini), mengapa seorang Kristen tidak memiliki hak untuk membunuh Muslim mana pun
sesukanya? Mengapa seorang Hindu tidak memiliki hak untuk memaksa orang lain menjadi
Hindu dan jika tidak ia akan membunuhnya? Mengapa pemeluk Konghucu di Tiongkok tidak
memiliki hak untuk memaksa orang lain memeluk agamanya? Saat ini di Filipina, dimana masih
terdapat 15 hingga 20 ribu kaum Muslim di sana - yaitu di masa Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra)
bersabda. Kini pasti lebih dari ini - mengapa kaum Kristen di sana tidak memiliki hak untuk
menjadikan mereka (umat Islam) menjadi Kristen secara paksa? Mengapa kaum Muslim di
Amerika tidak memiliki hak untuk menjadikan secara paksa kaum Muslim yang tinggal di sana
untuk memeluk Kristen? Mengapa negara Rusia tidak memiliki hak menjadikan secara paksa
semua warganya untuk memeluk Kristen, atau menjadikan mereka orang komunis secara paksa?

Jika kaum Muslim boleh mengubah akidah orang lain secara paksa, secara akal sehat kaum
lain pun harus diizinkan melakukannya. Tetapi, apakah dengan mengizinkan hak ini maka akan
dapat tercipta kedamaian di dunia? Apakah dengan menerapkan hal ini, Anda pun bersedia
menyatakan kepada putra Anda atau istri Anda bahwa ini adalah hal yang baik?”

(Maksudnya, setiap Kristiani berhak menjadikan orang lain memeluk Kristen secara paksa?
[Atau] setiap Muslim berhak menjadikan orang lain memeluk Islam secara paksa? [atau] setiap
orang Iran berhak mengubah semua orang Ahlus Sunnah madzhab Hanafi menjadi Syiah secara
paksa? [atau] semua orang Hanafi berhak mengubah semuanya menjadi Sunni (Ahlus Sunnah)?)
Alhasil, ini adalah suatu hal yang bertentangan dengan akal, dan tidak ada seorangpun yang dapat
menerimanya meski untuk satu menit saja.

Kaum-kaum dari para Nabi terdahulu, kapanpun mereka mengingkari hidayah dari Tuhan,
maka Allah Ta’ala berfirman kepada mereka, o448 @ 5.3'?3 usy&o,u artinya, ‘Jika kalian tidak suka

menerima petunjuk, maka Kami tidaklah dapat memberi petunjuk kepadamu secara paksa.
(Surah Hud, 11:29) Meski demikian, sangat disayangkan dewasa ini ada saja orang Islam yang
menolak asas ini dan kini kita melihat kebanyakan umat Muslim setuju hal ini. Jika dunia
memahami permasalahan ini, pasti paksaan dalam perkara agama dan politik akan berakhir.
Setiap orang tidak akan memasukkan secara paksa akidah mereka kepada orang lain dan suatu
negara tidak akan berupaya memaksakan asas politiknya kepada negara lain secara paksa.”




Hadhrat Aqdas Masih Mau’ud (as) bersabda, “Saya tidak mengetahui dari mana para musuh
kita mendengar Islam telah menyebar dengan pedang. Tuhan sendiri telah berfirman di dalam Al-
Quran Syarif, o1 2 #5%1Y tidak ada paksaan dalam agama. Jadi, siapa yang telah memerintahkan

paksaan? Dan paksaan apa yang dahulu pernah terjadi? Dan apakah orang yang dahulu
[menurut mereka] menjadi Muslim karena paksaan, dapat memiliki ketulusan dan iman yang
sedemikian rupa hingga mereka yang berjumah 300 pun bersedia melawan ribuan orang tanpa
mendapatkan imbalan apapun? Lalu tatkala jumlah mereka mencapai ribuan orang, mereka pun
sanggup mengalahkan ratusan ribu musuh, dan mereka rela berkorban layaknya hewan kurban
demi melindungi agama mereka dari serangan musuh, dan mereka telah menorehkan darah
mereka demi kebenaran Islam? Mereka telah sedemikian masygulnya dalam menyebarkan
Tauhid Ilahi dimana mereka bersedia pergi hingga padang pasir Afrika seraya menanggung
kesulitatn dan menempuh kesahajaan demi menyebarkan Islam di negeri itu lalu mereka
memikul segala kesusahan untuk tiba di negeri Tiongkok, bukan untuk berperang tetapi untuk
menyebarkan Islam dengan cara penuh kesahajaan setibanya mereka di negeri itu, dimana hasil
dakwah mereka yang penuh berkat, telah lahir berjuta-juta umat Muslim di dunia inj, lalu dengan
jubah kesahajaan itu pun mereka datang ke Hindustan dan banyak sekali penduduk tanah ini
yang menjadi pemeluk agama Islam, lalu mereka menyerukan semboyan &' ¥ 4\ ¥ hingga

perbatasan-perbatasan Eropa.

Katakanlah oleh Anda sekalian secara jujur;, apakah ini semua adalah pekerjaan mereka yang
mengislamkan orang secara paksa? Yaitu mereka yang berbicara mukmin namun berhati kafir?.
Tidak, ini adalah pekerjaan orang-orang yang hatinya penuh dengan nur keimanan, dan hanya
Tuhanlah yang ada di dalam hatinya.”?

Dari semua ayat Al-Quran dan petunjuk tersebut telah terbukti bahwa hukuman untuk yang
murtad bukanlah kematian. Kini yang menjadi persoalan adalah, jika hukuman untuk yang
murtad bukanlah kematian, mengapa Hadhrat Abu Bakr memerintahkan untuk membunuh
mereka yang murtad? Hakikatnya adalah, dengan menelaah sejarah kita dapat mengetahui
dengan mudah bahwa orang-orang yang murtad di masa Hadhrat Abu Bakr tidak hanya murtad
saja, mereka bahkan menjadi pemberontak, yaitu pemberontak dengan keinginan bengis.
Mereka tidak hanya telah berencana jahat untuk membunuh kaum Muslim dengan menyerang
Madinah, mereka bahkan menangkap dan membunuh orang-orang Muslim di beberapa daerah
tanpa belas kasih. Tubuh mereka dipisah-pisahkan, dan mereka dibakar hidup-hidup. Mereka
yang murtad itu adalah orang-orang yang telah bertindak aniaya, melakukan pembunuhan keji,
telah memberontak, merampas, dan melakukan berbagai kebiadaban, sehingga sebagai tindak
perlawanan dan pembalasan, orang-orang yang menyulut peperangan itu lantas diperangi. Dan
atas dasar ayat @i i i 3=, mereka pun diberikan hukuman yang setara, yaitu mereka

diperintahkan agar diperangi seperti halnya pelanggaran yang mereka lakukan. Maka dari itu,
ada beberapa rincian yang diambil dari buku-buku rujukan sejarah.

Di dalam Tarikh al-Khamis tertera, dutall Jiasgd oo o5 (B 1yl oo O gy ol Bl o o o Byl 31 9
OB o2 gams o 5 SO o Jo BB pid 53 o ol zgdt o8 w1 Jdsw OF Wy “Kharijah bin Hisn yang termasuk

dari orang-orang yang murtad, ia bergerak dengan membawa beberapa prajurit berkuda menuju

9 Paighami Sulh atau Piagam Perdamaian, Ruhani Khazain jilid 23, 468.




Madinah. Ia ingin menghentikan penduduk Madinah sebelum mereka dapat keluar berperang,
atau menyerang saat penduduk Madinah lalai.”1? Jadi, mereka menyerang Hadhrat Abu Bakr dan
kaum Muslim secara tiba-tiba tanpa mereka mengetahuinya. Orang-orang murtad itu tidak
hanya menyerang Madinah. Ketika Hadhrat Abu Bakr telah mengalahkan mereka, mereka pun
menyerang umat Muslim yang tinggal bersama mereka yang tetap teguh dalam keimanan
mereka (sebagaimana sebagian ulasan tentangnya telah saya sampaikan di khutbah yang lalu).
Mereka tetap teguh di dalam Islam meskipun kaum mereka menjadi murtad.

Terkait hal ini Allamah ath-Thabari menulis, &4l Jl azys c3us (2 0,80 (ol Oleadl Ly 299 = il J5f OIS

b oslyg oo fadg iD IS W olidd ¢ poaaall (10 @i 8 M ey Olud g0 CIgd 08551 W JU6 “Tatkala Hadhrat Abu
Bakr telah mengalahkan beberapa kabilah yang menyerang, Banu Dzubyan dan ‘Abs menyerang
kaum Muslim yang tinggal bersama mereka, dan membunuh mereka dengan berbagai cara yang
keji lalu kabilah yang lain pun melakukan hal seperti mereka.”11 Itu artinya, mereka membunuh
siapa saja yang tetap teguh di dalam Islam.

Allamah Ibnu al-Atsir menulis, @St (@ id S gl Cilod @25k Qeolunall (10 0 0 A& Oladg s 32 3D
Uldy 858 Ogokumadl 313315 83439 makwal) o 15kd ey “Kabilah ‘Abs dan Dzubyan mulai membunuh setiap
Muslim yang ada bersama mereka dengan sangat keji. Melihat mereka, kabilah yang lain pun
melakukan hal serupa. Atas hal ini, Hadhrat Abu Bakr bersumpah bahwa beliau pasti akan
memerangi orang-orang di setiap kabilah yang telah membunuh orang Muslim.”12

Seperti telah dijelaskan, kabilah-kabilah yang murtad setelah kewafatan Rasulullah (saw),
kemurtadan mereka tidak terbatas hanya dalam hal keagamaan, tetapi mereka pun melakukan
pemberontakan terhadap pemerintahan Islam. Mereka telah menghunus pedang di tangannya
dan menyerang Madinah. Mereka telah membunuh orang-orang Muslim di kaum mereka,
membakar mereka dan memotong tubuh mereka.

Seperti disebutkan dalam Tarikh ath-Thabari dalam menerangkan tentang Hadhrat Khalid
bin Walid, tertera, 4wl ;s &1:0) Jai dle sl b o pguld e L Lad |55 10505k 5515 Jal dagjp day ol g BT
Ikiag 158> s ol OT V) (o Wy ool Vg 03138 Wy OUaE Ny Al o i o ol o oDl o il o5hacy (ogld by Cldlaty
Sk 3 8 V) oo oD o 09l @3y Jlm B a3yt Jal Je 1ouey “Ketika kabilah Asad, Ghathfan, Hawazin,
Sulaym, dan Tey mengalami kekalahan, beliau - yaitu Khalid (ra) - tidak menerima maaf mereka
kecuali mereka membawa ke hadapan beliau orang-orang yang dalam keadaan murtad telah

membakar orang-orang Muslim, memotong tubuh [memutilasi] mereka (orang-orang Muslim
itu) dan menganiaya mereka.”13

10 Tarikh al-Khamis (ol (el O sal (8 Gaeddl & 55), pasal kedua (i s daal Ju Wi 5 cpadl I lalad) S5 o B Jeadll), bahasan kemurtadan setelah
wafat Rasulullah (saw) dan pertolongan Allah untuk Khalifah Rasulullah (e 4 J s 48180 & 205 e 1S Le 5 il J sy 885 30333501 60y S3)

11 Tarikh ath-Thabari (s skl gt dlea s el slall 5 Jus ) fa )5 = (5_udall &, QUS) karya Abu Ja’far ath-Thabari (Jiss sl «s k), juz ketiga bahasan tahun
ke-11 (e_e (saal 4t GG ¢ 3a), peristiwa-peristiwa di tahun ke-11 seteah kewafatan Rasulullah (@) Jsw ) 88 5 223 5 el Apalall 5.l &l i), berbagali
peristiwa (38 il &l ),

12 Kitab Tarikh al-Kamil karya Ibnu al-Atsir (345 : 4sia 2:ala Gaall je Qi1 gnl 1odiosi Cagom 1 5 alea Jlada - Gl & JelS s S L)

13 Kitab Tarikh ath-Thabari (sl gt Ay el shall 5 Ju b fa s = (gahall g ) iS) karya Abu Ja’far ath-Thabari (i s «s_shl), juz ketiga bahasan
tahun ke-11 (e_sie (asl 4i &GN ¢ 5al), peristiwa-peristiwa di tahun ke-11 seteah kewafatan Rasulullah (4 J s 38 5 223 5 jdell ualall 4301 15, berbagai

peristiwa (38 il &l ),
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Allamah Ibnu Khaldun menulis, “Kabilah-kabilah Arab yang murtad ini bergerak menuju ke
Madinah dengan tujuan untuk memerangi Hadhrat Abu Bakr dan kaum Muslim.”14
Tertera di dalam Tarikh Ath-Thabari, Ll ¢s) & «glilid eshrle (Olidg s p3le 0 Jof 083 “Kabilah

Abs dan Dzubyan lah yang terlebih dulu menyerang. Sebelum kembalinya Hadhrat Usamah,
beliau - yaitu Hadhrat Abu Bakr - terpaksa berperang melawan mereka.”1>
Allamah Ibnu Khaldun menulis bahwa, &\ g alt Jguy 05 48y ydadl J) gyl o 5981 e S ol O

Sy Bty angd OIS LS U 05080 g aal) (R OIS i) Oloadl r paall Vgt iy Sty BRI OIS Lodd 0¥y sy ads
eyl e el dsg 395t L Kabilah Rabi’ah memilih murtad dan mengangkat Mundzir bin Nu'man

yang namanya dielu-elukan. Mereka mengangkatnya menjadi raja.”16

Allamah ‘Aini, penulis Syarh (komentar atas) Shahih Bukhari menulis, Ju5 & o2; (g b6 Wi
B 5ol Vg L IghERN ,@J/‘ﬁ Sy sz “Hadhrat Abu Bakr (ra) memerangi para pengingkar
zakat hanya dikarenakan mereka menolak zakat dengan menggunakan pedang dan
mengobarkan peperangan melawan umat Islam.”17

Allamah Syaukani menuturkan bahwa Imam Khathabi, setelah menulis berbagai perkara
mengenai orang-orang yang murtad setelah kewafatan Rasulullah (saw), para pengingkar zakat
dan sebagainya, beliau menulis, & w5 Logas OLJl clls (B ¥l g 15 oI Wily ¢ () Jol d2dod) o s¥5ay
35,1 Jal & “Sebenarnya mereka ini adalah pemberontak dan mereka dikatakan murtad hanya

karena mereka telah termasuk ke dalam golongan orang-orang yang murtad.”18

Seorang penulis dalam bukunya berulang kali menggunakan kata pemberontakan,
pemberontak dan sebagainya untuk orang-orang yang murtad. la mengatakan, “Ketika berita
kewafatan Rasulullah (saw) tersebar ke seluruh Arab dan api pemberontakan berkobar di setiap
penjuru, daerah yang terkena dampak terburuk adalah Yaman. Meskipun ‘Ansi, sosok yang
mengobarkan api tersebut telah terbunuh, Musailamah di Banu Hanifah dan Tulaihah di Banu
Asad mendakwakan kenabian dan mereka menghimpun ribuan orang bersama mereka dan
mulai mengatakan kepada orang-orang bahwa Nabi kabilah-kabilah sekutu Asad dan Gathfan

14 Kitab Tarikh lbnu Khaldun (05 ool &6 US), Berita-Berita mengenai Khilafat Islamiyah di generasi ini termasuk di dalamnya mengenai
kemurtadan, kemenangan-kemenangan dan yang terjadi setelah itu berupa fitnah dan perang dalam Islam (e (S Loy ddudall a3a & 4Dy} 284N (e jual)
delaadly GUEY) 5 WYY (8 g pally il e lld axy s Le g s gidll 5 32 )0 (1), bahasan kemurtadan Hawazin, Sulaim dan Amir (ele s sy (598 335 S3)

15 Kitab Tarikh ath-Thabari (e skl gt dea s el shall 5 Ju b fa )5 = (g ahall g ) GliS) karya Abu Ja’far ath-Thabari (Jiss i «s k), juz ketiga bahasan
tahun ke-11 (s_re (saal 43 &AW ¢ 3al1), peristiwa-peristiwa di tahun ke-11 setelah kewafatan Rasulullah (4 Js 8l 5 223 5 jdall L0l 45} &) 5a), berbagali
peristiwa (R8iie Sl ),

16 Kitab Tarikh Ibnu Khaldun (csals on) &6 US), Berita-Berita mengenai Khilafat Islamiyah di generasi ini termasuk di dalamnya mengenai
kemurtadan, kemenangan-kemenangan dan yang terjadi setelah itu berupa fitnah dan perang dalam Islam (e (S Loy ddudall a3a & 4Dy} 284N e jual)
Aeleadl s GV o3 23l A g padl s Gl e elld aay i L il 53l 5 33 )01 (1), pengutusan pasukan-pasukan menghadapi kaum Murtad (523 ell (i saall ua)

17 “Umdatul Qari (4 guna ¢ 35 s il 520 ) karya Badruddin al-* Aini, (3 s Getaal s 5l 1) Q) (350 ) 1 sied L gl 8 058 o G JB ),
18 Imam Asy-Syaukani dalam Nailul Authar (LY Js) Kitab tentang Zakat (513 <:iS) bahasan dorongan atasnya (e o8 2l 5 lale Call ),
Tercantum juga dalam (plezll - 3130 - 3iall - 3 7 - s _paall il gy 355 7 5 s Sl ALdll); (YE€ dadiall - Az - il - (5 )l 5202 ); Abu Zakariya Yahya bin
Syarf bin Murri an-Nawawi (5559 s s 2 <8 0 233 WS ) sif) dalam karyanya Syarh Nawawi ‘ala Shahih Muslim (alas mesaa e 55530 = 53) atau al-
Minhaj (zlaadl (n plas mmsia = 1 #L63l) Kitab tentang Iman (oleY) S) bab perintah berperang hingga orang-orang berkata tiada Tuhan selain Allah dan
Muhammad utusan Allah (@ J s 2ese &l YA Y 156 Sia (il Jis 5eY) Q) penerbit Daru Thyait Turaatsil ¢ Arabi, Beirut-Lebanon (sl & il elaa) Sl
Som -). Al-Khathabi (2U=3Y) dalam Ma’alimus Sunan ((isd) allee CUS) Kitab tentang Zakat (351 <US); Mir’aatul mafaatih syarh Misykaatil Mashabih
(prbaal) 38 = & miliall sle e SUS) karya ‘Ubaidullah ar-Rahmani al-Mubarakfuri (o s8S bl (Sles )l & e ) (583 US) pasal ketiga (<0Gl Juadll),
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selalunya lebih dicintai dari Nabi orang Quraisy, karena Muhammad (Saw) telah wafat,
sedangkan Tulaihah masih hidup. Ketika berita pemberontakan-pemberontakan tersebut
sampai kepada Hadhrat Abu Bakr (ra), maka beliau bersabda, ‘Kita harus menunggu hingga kita
menerima laporan lengkap tentang semua kejadian tersebut dari para pejabat dan amir di
daerah tersebut! Beberapa hari kemudian, datanglah laporan dari para Amir. Dari laporan-
laporan tersebut nampak jelas bahwa bukan hanya kedamaian negeri berada dalam bahaya di
tangan para para pemberontak, bahkan nyawa orang-orang yang tetap teguh dalam Islam berada
dalam bahaya besar dikarenakan tidak mendukung para pemberontak berkedok kemurtadan.
Dalam situasi seperti itu, bagi Hadhrat Abu Bakr Shiddiq tidak ada cara lain untuk mengendalikan
situasi selain menghadapi pemberontakan itu dengan kekuatan penuh dan menaklukkan para
pemberontak itu bagaimanapun juga.”

Seorang penulis menulis, “Hadhrat Abu Bakr (ra) memikirkan penumpasan orang-orang
murtad yang mengobarkan api pemberontakan di berbagai wilayah Arab dan di tangan mereka
lentera Islam dan laron-laron yang mengitarinya berada dalam bahaya besar”

Kemudian seorang penulis menulis, “Setelah kewafatan Rasulullah (saw), banyak sekali
pemimpin Arab yang murtad dan menjadi penguasa di wilayahnya masing-masing. Menurut
para peneliti, kemurtadan ini sebagian besar adalah bersifat politis. Kemurtadan yang sifatnya
keagamaan sangatlah sedikit. Di hari-hari terakhir kehidupan Rasulullah (saw) di dunia ini, para
pemimpin dari beberapa kabilah Arab mendakwakan kenabian untuk memberi kedok
keagamaan pada gerakan-gerakan politik pemberontakan mereka.”

Kisah ini masih akan berlanjut. Insya Allah bagiannya yang tersisa akan disampaikan pada
kesempatan mendatang.

Ringkasan dari kutipan-kutipan sejarah tersebut adalah, kabilah-kabilah yang murtad telah
menghalangi harta zakat, yakni mereka menghalangi pajak pemerintah secara paksa. Mereka
merampas harta zakat dari beberapa tempat. Mereka merampas harta zakat, menyiapkan
pasukan dan menyerang Madinah yang merupakan ibu kota pemerintahan. Mereka membunuh
orang-orang Islam yang menolak untuk murtad, bahkan beberapa orang mereka bakar hidup-
hidup.

Oleh karena itu, berdasarkan pada tindakan pemberontakan bersenjata melawan pemerintah,
merampas harta pemerintah, membunuh orang-orang Islam dan membakar mereka hidup-
hidup, orang-orang murtad seperti itu telah berhak untuk diberikan hukuman mati sebagaimana
Al-Quran menyatakan, @i i i 31 Dan balasan suatu kejahatan adalah kejahatan yang setimpal

Di tempat lain Dia berfirman, ghi 3 gdaa 57 3l 5 5ud 31 3 bzangg s dn D3y Gl 213 W)
gbfﬁ\ e 1S 3 O e @éi‘r.ﬁj (..e.’-u\ “Sesungguhnya pembalasan terhadap orang-orang yang
memerangi Allah dan Rasul-Nya dan membuat kerusakan di muka bumi, hanyalah mereka
dibunuh atau disalib, atau dipotong tangan dan kaki mereka dengan bertimbal balik, atau
dibuang dari negeri (tempat kediamannya). Yang demikian itu (sebagai) suatu penghinaan
untuk mereka didunia, dan di akhirat mereka beroleh siksaan yang besar.” (Surah al-Maaidah, 4 :
34)

“Orang-orang yang memerangi Allah dan Rasul-Nya”, maksudnya adalah, orang-orang yang
memerangi Rasul dan Khalifah Rasul atau pemerintahan Islam. Sebab, perang tidak bisa
dilakukan seseorang terhadap Allah Ta’ala karena Allah Ta’ala tidak bisa ditampar, dilempar baty,




dipanah atau ditebas dengan pedang. Maka dari itu, maksud kalimat itu adalah memerangi
mereka (yakni Rasul, Khalifah Rasul atau pemerintahan Islam). Dalam perkataan go;/‘ﬁ\ & O3

132 disebutkan mengenai apa makna berperang dengan Allah dan Rasul Rinciannya adalah,

“Siapa yang berperang dengan Allah dan Rasul, yaitu berbuat kekacauan di dalam negeri,
melakukan tindakan pembunuhan, perampokan, perampasan dan pemberontakan bersenjata,
maka hukuman untuk mereka adalah 13i& 3 135 & Mereka harus dibunuh dengan kejam atau

disalibkan.”

Alhasil, saya telah sampaikan tambahan sedikit lagi baru saja, selebihnya akan sampaikan di
lain waktu.

Sekarang saya ingin menyampaikan riwayat beberapa Almarhum. Setelah shalat jumat saya
akan memimpin salat jenazah mereka. Yang pertama, yang terhormat Muhammad Basyir Syad
Sahib, seorang pensiunan Mubaligh. Beliau belakangan ini tinggal di Amerika. Beliau wafat di
usia 91 @ahun. Innaa lillaahi wa innaa ilaihi rooji’'uun. Ayahanda beliau mendapatkan taufik untuk
baiat pada 1926. Pada 1945, setelah lulus sekolah menengah beliau masuk Madrasah Ahmadiyah.

Pada tahun 1952 beliau lulus ujian Fazil bahasa Arab dengan peringkat yang bagus. Pada
1954, beliau meraih gelar Syahid dari Jami’atul Mubasysyirin Rabwah. Kemudian beliau
mempelajari ketabiban selama satu tahun. Dari 1956 hingga 1957 beliau mendapatkan taufik
berkhidmat di Wakalat Tabshir Rabwah. Pada 1958 beliau pergi ke Sierra Leone. Beliau dikirim
ke sana sebagai mubaligh. Di sana beliau mendapatkan taufik berkhidmat di berbagai tempat.
Beliau juga merilis press di sana. Kemudian dari sana beliau ditugaskan ke Nigeria. Di sana pun
beliau bekerja dengan baik. Kemudian setelah tiga tahun, pada 1964 beliau dipanggil pulang dari
Nigeria. Kemudian pada 1964, beliau dikirim ke Nigeria untuk kedua kalinya. Pada 1967,
Almarhum melakukan perjalanan tabligh ke Benin. Di sana Allah Ta’ala memberikan taufik
kepada beliau untuk bertabligh kepada orang-orang yang berkududukan tinggi dan
membaiatkan mereka. Pada 1970, pada kesempatan lawatan Hadhrat Khalifatul Masih Ats-Tsalits
(rha) ke Afrika, ketika beliau (rha) datang ke Kano, Almarhum mempersembahkan hadiah 100
mubayyi’'in baru ke hadapan Hudhur. Hudhur (rha) merasa senang dan memberikan sorban
berberkat beliau kepada Basyir Syad Sahib.

Ketika beliau pulang pada 1970, beliau mendapatkan karunia untuk umroh. Pada 1983,
Almarhum ditugaskan sebagai Sekretaris Majlis Karpardaz Bahesyti Magbarah Rabwah dan pada
1984 terjadi ordonansi [peraturan penuh larangan terhadap Ahmadiyah dari Pemerintah
Pakistan] menentang Jemaat. Setelah itu, ketika Hadhrat Khalifatul Masih Al-Rabi’ (rha) harus
berhijrah, beliau mendapatkan taufik menyampaikan khutbah yang disampaikan sebelum hijrah
di hadapan Hadhrat Khalifatul Masih Al-Rabi’ (rha) Beliau disebutkan dalam sejarah peristiwa
tersebut dari sisi ini. Pada 1988, dikarenakan keadaan pribadi, Almarhum mengajukan pensiun
kepada Hadhrat Khalifatul Masih Al-Rabi’ (rha) yang kemudian dikabulkan dan beliau pergi ke
Amerika. Di antara yang ditinggalkan adalah istri beliau, Nasrin Akhtar Syad Sahibah, seorang
putra dan empat orang putri. Semoga Allah Ta’ala menganugerahkan maghfiroh dan rahmat-Nya
dan menjaga anak keturunan beliau untuk tetap terhubung dengan Jemaat dan Khilafat dengan
penuh kesetiaan.

Jenazah selanjutnya, Rana Muhammad Shiddiq Sahib putra Rana Alim Din Sahib dari
Mallianwala, Distrik Sialkot (Pakistan). Beliau juga wafat pada beberapa hari yang lalu. Innaa




lillaahi wa innaa ilaihi rooji’'uun. Ayahanda Almarhum pada 1938 pergi ke Qadian dan berbaiat.
Almarhum disipilin dalam shalat dan puasa, rajin tahajud, rajin berdoa, sosok yang sangat
pemberani. Beliau sangat mencintai Khilafat dan mengamalkan perintah Khalifah-e-waqt. Beliau
memberikan nasihat kepada semua anak-anaknya untuk senantiasa menjalin ikatan dengan
Jemaat dan mencintai serta mentaati Khilafat. Pada 1974 dan 1984, beliau menghadapi keadaan
sulit dikarenakan penentangan terhadap Jemaat, namun beliau memperlihatkan keteguhan.

Beliau meninggakan 6 putra dan 1 putri. Salah satu putra beliau, Rana Muhammad Akram
Mahmud Sahib adalah seorang mubaligh yang bertugas di Nigeria. Beliau tidak bisa hadir pada
pengurusan dan pemakaman jenazah ayahanda beliau karena sedang di medan tugas.
Sebelumnya pada 2018 pun ibunda beliau wafat, beliau juga tidak bisa hadir. Semoga Allah Ta’ala
menganugerahkan kepada beliau kesabaran dan ketabahan dan menganugerahkan ampunan
dan kasih sayang kepada Almarhum.

Jenazah selanjutnya, yang terhormat Dokter Mahmud Ahmad Khawajah Sahib dari
Islamabad. Beliau wafat beberapa hari yang lalu. Innaa lillaahi wa innaa ilaihi rooji’uun. Beliau
berusia 78 tahun. Dengan karunia Allah beliau seorang Mushi. Ahmadiyah masuk ke dalam
Jemaat beliau melalui ayahanda beliau, Khawajah Muhammad Syarif. Beliau baiat pada masa
Khalifah Tsani (ra) dengan berdasarkan mimpi. Beliau seorang yang sangat berfitrat suci
sehingga meskipun sanak kerabat beliau yang lainnya menentang Jemaat, Allah Ta'ala
memerintahkan beliau untuk baiat kepada Hadhrat Masih Mau’ud a.s. sebanyak tiga kali di
dalam mimpi. Akhirnya beliau baiat.

Dokter Mahmud Khawajah Sahib meraih pendidikan dasarnya di Peshawar. Setelah itu, pada
1966 beliau meraih gelar MSc di bidang kimia dari Universitas Peshawar. Kemudian pada 1973
beliau meraih gelar PhD dari La Trobe University, Melbourne, Australia. Beliau mengajar di
berbagai Universitas, baik di Pakistan maupun di luar negeri. Beliau pernah mengajar di
Universitas Cape Coast di Ghana. Saya mengenal beliau di sana dan saya melihat beliau seorang
yang sangat sederhana, rendah hati dan tulus. Beliau seorang ahli riset yang sangat handal
Beliau sangat disegani baik di Pakistan maupun luar negeri sebagai ahli riset. Beliau menikah
dengan Amatul Qayum Sahibah, putri Choudry Akramullah Sahib. Beliau memiliki satu putra dan
satu putri.

Dokter Mahmud Khawajah Sahib mendapatkan taufik mewaqgafkan diri bersama istri beliau
di Sierra Leone dari tahun 1979 hingga 1984. Putra beliau, Dokter Tariq Khawajah menuturkan
bahwa pada bulan Ramadhan secara khusus Almarhum biasa membaca Al-Quran dan
terjemahannya dengan penuh perenungan. Beliau sedemikian rupa menekankan bahwa firman-
firman Allah, sabda-sabda Rasul-Nya dan sabda-sabda para Khalifah harus disampaikan secara
persis kata perkatanya, kesalahan pada kata-kata bisa menyebabkan salah pengertian.

Abdul Bari Sahib, Amir Distrik Islamabad menulis bahwa, “Saya dan Khawajah Sahib
mendapatkan kesempatan berkhidmat bersama di Sierra Leone di bawah Skema Nusrat Jahan.
Setelah pulang ke Pakistan, pertama-tama beliau bekerja di kantor pemerintahan. Setelah itu
beliau pindah ke Islamabad di mana beliau bergabung dengan SDPI. 1° Beliau sangat populer di
institusi ini dan meskipun populer, beliau tetap bekerja dengan penuh keikhlasan. Beliau bekerja
untuk menghilangkan bahan kimia berbahaya dalam produk makanan, sistem optik, produk
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kecantikan dan sebagainya dan mendapatkan popularitas internasional yang cukup besar dalam
pekerjaan ini dan menulis beberapa buku berkenaan dengan ini.”

Bari Sahib menuturkan, “Setiap kali beliau menulis sebuah buku, beliau selalu mengirimkan
satu salinan buku tersebut kepada saya. Saat ini saya memiliki cukup banyak buku karya beliau.
Beliau seorang Ahmadi yang mukhlis. Beliau memiliki jalinan kecintaan dengan Khilafat. Beliau
senantiasa mengidentifikasi kelemahan-kelemahan para Khudam untuk kepentingan tarbiyat
mereka.”

Selain dari Pakistan, para ilmuwan, perwakilan-perwakilan kementerian, para konselor
universitas, para professor, para pimpinan NGO dari Jerman, Swedia, Burkina Faso, Amerika,
Azerbaijan, Swiss, Nigeria, Mesir, Bahrain dan banyak negara lainnya mengirimkan pesan-pesan
belasungkawa atas kewafatan beliau. Cukup banyak pesan yang datang dari mereka. Anak-anak
beliau mengirimkannya juga kepada saya. Saya akan membacakan beberapa di antaranya
sebagai contoh.

Mr. Charles G Brown Presiden Aliansi Dunia untuk Kedokteran Gigi Bebas Merkuri,
Washington DC USA menulis bahwa Dr. Mahmood Khawaja adalah seorang intelektual yang
sangat unik dan pekerja sosial yang sangat langka. Tulisan ilmiahnya yang luar biasa tentang
sains modern dan zat beracun penting untuk mengembangkan pengetahuan dan memberikan
dasar untuk bekerja di sektor publik dan swasta. Upaya selama puluhan tahun, bekerja melalui
organisasi internasional, telah membantu menerapkan perjanjian antar negara,
mempromosikan saling pengertian di antara masyarakat sipil, dan mengurangi zat beracun di
Pakistan.

Beliau menerima penghargaan PBC The Pacific Basin Consortium for Environment and
Health Chairman pada tahun 2019. Prestasi Dr. Mahmoud termasuk menjadi presiden organisasi
medis internasional. Beliau adalah satu-satunya dokter di antara presiden terpilih sejauh ini yang
non-dokter. Beliau adalah seorang doktor PhD. Demikian pula, banyak ilmuwan memuji beliau,
termasuk dokter dari Jerman dan Swiss. Semoga Allah Ta’ala menganugerahkan maghfiroh dan
rahmat kepada Almarhum dan memberikan kesabaran kepada mereka yang ditinggalkan serta
menganugerahkan taufik kepada mereka untuk dapat meneruskan kebaikan-kebaikan
Almarhum.20
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20 Penerjemah: MIn. Mahmud Ahmad Wardi, Syahid (London-UK), MIn. Hasyim dan Mln. Fazli ‘Umar Faruq. Editor: Dildaar Ahmad Dartono.
Sumber referensi: www.alislam.org (website resmi Jemaat Ahmadiyah Internasional bahasa Inggris dan Urdu) dan www.Islamahmadiyya.net (website
resmi Jemaat Ahmadiyah Internasional bahasa Arab).
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